BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah diuraikan pada
bab-bab terdahulu, berikut disampaikan simpulan yang merupakan jawaban
terhadap permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Faktor kriminogen meningkatnya tindak pidana kekerasan secara bersama-
sama oleh kelompok kriminal bermotor adalah pengaruh lingkungan
pertemanan dan pengaruh media sosial.

2. Upaya Polresta Jambi dalam pencegahan meningkatnya tindak Pidana
kekerasan secara bersama-sama yang dilakukan oleh kelompok kriminal
bermotor di Kota Jambi terbagi menjadi dua yaitu upaya preventif dan
upaya represif. Upaya preventif melalui melakukan penyuluhan ke Dinas
Pendidikan dan penyuluhan dari unit Binmas Polresta Jambi dan patroli
yang dilakukan oleh unit Serigala Kota. Selanjutnya upaya represif yaitu
melakukan penegakan hukum tindak pidana kekerasan pada pelaku serta
pembinaan di Dinas Sosial Kota Jambi dan (SPN).

B. Saran
Berkenaan dengan beberapa simpulan di atas, maka perlu diajukan saran
sebagai bahan masukan untuk pertimbangan dalam rangka menekan terjadinya
tindak pidana kekerasan secara bersama-sama oleh kelompok kriminal
bermotor, sebagai berikut :
1. Agar pemerintah daerah Kota Jambi untuk lebih optimal dalam

mensosialisasikan pemberlakuan jam malam bedasarkan intruksi walikota
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Jambi Nomor 18 Tahun 2022 tentang Pemberlakuan/Pengawasan Terhadap
Kelompok Kriminal Bermotor di Kota Jambi terkhususnya daerah yang
rawan akan kelompok bermotor tersebut .

. Agar aparat lebih optimal dalam upaya preventif seharusnya penyuluhan
tersebut bukan di Dinas Pendidikan saja tapi juga dilakukan di sekolah dari

jenjang Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas.
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